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KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

. Kesimpulan

"'Berdasarkan analisis data maka dapat dibuat kesimpulan sebagai betikut ;
Secara ks;:selu_ruha;n terdapat perbedaan hasil belajar bahasa Indonesia siswa yang _
diajar dengan pendekatan pengajaran komunikatif dengan pendekatan pengajaran
struktural - Siswa yang: diajar dengan pendekatan komunikauf lebih unggi hasil
bélajamya dari pada siswa }ﬁﬁg diajar dengan peridekatan pengajaran str&ct_ix_ml. _
Secara ﬁm_uin siswa yang mempunyal kemampuan kosam_ligggi' memperoleh

hasil belajar bahasa Indonesia vamg berbeda dengan siswa yang mempunyai

+ kemampuan kosakata rendah

~~Terdapat interaksi amam'l Pendckatan pengajaran dengan kemampuan Kosakata

terhadap hasil be@aj'ar bahasa Indonesia, Siswa yang rﬁe’mp’unygi'koéakata tinggi,
dan diajar dergan pendekatan pengajaran komunikatif memper&eh hasil belajar -
yang lebih tinggi d;handmbkan dengzm siswa vang kemampuan kosakatanya
linggl diajar dengan pendckatan pengajaran stmkiurai .

Siswa vang kemampuan kosakatanya rendah akan icbih baik hasilnya belajamya
jika diajar de:;ga-n pendekatan pengajaran struktural dari pada hasil belajar siswa

yang kemampuan kosakatanya rendah yémg diajar dengan pendekatan pengajaran

~ komunikatif.
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. Kesimpulan

“'Berdasarkan anali‘sis' data maka dapat dibuat keﬁﬁnpulan sebagai betikut ; :

. Secara keseluruhan terdapat perbedaan hasil betajar bahasd Indonesia siswa yang.'

diajar dengan pendekatan pengajaran kontunikatif dengan péndé;katan pengajaran :

Struktitral, Siswa vang diajac dengan pendekatan kopnikatif lebih tingei hasil

o bx;lajamya_ dari pada siswa yang diajar dengan peﬁdé__katan pengajaran strucfural.

Secara, unfurh siswa yang mcmpum.;ai kemampuan kes:;itata tiugg memperolcﬁ'

hasil belalar bahasa Indonesia yang betbeda dengan siswa yang mempunyai |
kcmampuan ko.sakata rendah, _ i .
Terdapat interaksi amm'a pendckatan pengajatan denszan Lemampuan kosakaxa.
terhadap hasil be_lajar bahasa indqnesm, Smwa yang mempunyya'kosakata tmggl;

dan diajar:dengan pendekatan pengaja_'ra_n komunikatif memperolch hasil belajar '-

yang lebib tinggi dihandingkan dengan siswa yang kemammian kosakalanya-

' unggl dtajar dengan pendekatan pengajaran stmktural

Slm vang kl:ma;npuan kosakuanya rcndah akan Ieb«h balk hasilrlya bclajamya
jika dlajar 'dengan pendekatan pengajaran struktural dan pada has:l belajar siswa’
vang kcma,ml:uuan kosakatanya rendah yang diajar dengan pendckatan pengajaran 3

komumkanf
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. Saran

Pembelajaran bahasa Indonesia Sebaiknya diberlakukan sistem pembelajaran
yang mengaktifkan siswa, karena bahasa Indonesia adalah salah satu materi
pelajaran yang tujuantiya hanya untuk meningkatkan keterampilan siswa, dalam.
penggunaannya. |

Pendekatan - pengajaran komunikatif sebaiknya diberlakukan pada siswa yang
mempunvai kosakata ‘tinggi.-Dengan demikian, tertantang keterampilan siswa
_ dalam penggunaan bahasa dan tingkat kemampuan kosakatanya akan bertambah.
Pendekatan. pengajaran stuktural sebaiknya diberlakukan kepa::ia siswa vang
kemampuan kosakatanya rendah, #ggr hasil belajamya dapat dimaksimalkan.
Oleh _karena dalam pembelajaran siswa akan terbantu dalam memahami materi
y'a‘ﬁg dipelajarinya.

Bagai kelas yang mcmiliki. kemampuan kosakata heterogen 'sebaiknya
menggunakan tekaik pembelajaran ¢ampuran antara pendekatan komunikatf dan
pendekatan, struktural secara bergantian dengan materi yang, akan disajikan, .

sehingea nantinya tercapai hasil belajar yang maksimal.
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